



A. Latar Belakang 
Potensi alam Indonesia menyediakan berbagai sumber daya yang dapat 
diolah menjadi produk-produk yang bermutu tinggi. Salah satunya adalah 
potensi alam di bidang pertanian. Sampai saat ini pertanian masih menjadi 
sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Usaha di 
bidang pertanian, terutama yang berskala menengah-kecil terbukti mampu 
bertahan di tengah krisis yang imbasnya masih terasa sampai saat ini. Sistem 
dan usaha agribisnis merupakan salah satu ujung tombak kebangkitan 
perekonomian di Indonesia yang belum pulih dari krisis. Menurut Saragih 
(2003), agribisnis akan tampil menjadi tulang punggung pembangunan 
ekonomi nasional.  Agribisnis mampu mengakomodasikan tuntutan agar 
perekonomian nasional terus bertumbuh dan sekaligus memenuhi prinsip 
kerakyatan, keberlanjutan dan pemerataan baik antar individu maupun antar 
daerah. Atas dasar pemikiran tersebut maka pembangunan sistem dan usaha 
agribisnis dipandang sebagai bentuk pendekatan yang paling tepat bagi 
pembangunan ekonomi Indonesia.  
Salah satu contoh dari produk agribisnis adalah Teh. Konsumsi teh per 
kapita per tahun berdasarkan data Susenas BPS sejak tahun 2010 sampai 
dengan 2015 berfluktuatif namun cenderung meningkat di akhir, hal ini 
disebabkan kurangnya informasi manfaat teh sebagai minuman kesehatan dan 
kualitas teh di Indonesia masih belum baik. (Asosiasi Teh Indonesia, 2010) 
Pada tahun 2010, konsumsi teh per kapita per tahun sebesar 0,70 kg, 
kemudian mengalami penurunan sampai tahun 2011 menjadi 0,65 kg/tahun. 
Pada tahun 2012 terjadi penurunan konsumsi teh per kapita per tahun yang 
cukup signifikan, konsumsi per kapita pada tahun tersebut sebesar 0,52 
kg/tahun. Pada tahun 2014 konsumsi teh di Indonesia mengalami peningkatan 
sebesar 0,61 kg/kapita/tahun, hal ini disebabkan oleh upaya dari pemerintah 






tindakan dengan melakukan promosi teh di dalam negeri yang berguna untuk 
mendongkrak tingkat konsumsi masyarakat untuk minum teh.  
Tabel 1. Perkembangan Konsumsi Teh Di Indonesia 2010-2015 
Sumber: Badan Pusat Statistika 2015 
Teh sendiri merupakan salah satu produk yang memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan pasar dalam industri makanan dan minuman. Salah 
satu contoh olahan produk dari teh adalah berbentuk minuman kemasan. 
Pasar minum teh dalam kemasan saat ini mengalami pertumbuhan yang 
cukup pesat. Tingginya minat masyarakat mengkonsumsi teh dalam kemasan 
mempunyai prospek yang sangat cerah, memberikan peluang bagi pengusaha 
untuk ikut terjun kedalam industri minuman Teh Siap Minum Salam kemasan 
(TSMDK). Salah satu produk dari TSMDK adalah Teh Kotak Sosro yang 
diproduksi oleh PT. Sosro. 
Berikut ini disajikan data mengenai pangsa pasar teh siap minum dalam 
kemasan antara tahun 2011-2014. 
Tabel 2. Pangsa Pasar Teh Siap Minum Dalam Kemasan Tahun 2011-2014 
  di Indonesia 
 Sumber: Index Pangsa Pasar 2011-2014 
 
 









Pangsa Pasar (%) 
2011 2012 2013 2014 
Teh Sosro 79.2 77.7 72.0 70.8 
Fresh Tea 6.2 5.1 4.1 5.3 
Fruit Tea 4.0 2.5 3.5 2.5 
Tekita 1.9 1.7 - - 
Teh Kotak Ultrajaya 3.4 4.1 3.8 8.0 
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Pangsa pasar merupakan presentase total dari penjualan suatu 
perusahaan dengan total penjualan jasa ataupun produk dalam industri. 
Pangsa pasar merupakan bagian dari pasar yang dapat dicapai oleh 
perusahaan, juga merupakan indikator meningkatnya kinerja pemasaran suatu 
perusahaan. Tabel 2 menunjukkan bahwa pangsa pasar Teh Sosro pada tahun 
2011 yaitu sebesar 79.2% secara perlahan semakin berkurang menjadi 70.8% 
pada tahun 2014. Pangsa pasar Frestea yang semula sebesar 6.2% pada tahun 
2011 menjadi 5.3% pada tahun 2014. Minuman teh dalam kemasan merek 
Fruit Tea pada tahun 2011 pangsa pasarnya sebesar 4.0% berkurang menjadi 
2.5% pada tahun 2014. Sedangkan Teh Kotak Ultrajaya pada tahun 2011 
pangsa pasarnya sebesar 3.4% mengalami peningkatan pada tahun 2014 
menjadi 8.0%. Teh sosro mengalami penurunan setiap tahunnya karena 
munculnya banyak pesaing baru dalam mempromosikan Teh Dalam Kemasan 
sehingga konsumen mulai memiliki banyak pilihan tidak hanya tertuju pada 
Teh Sosro saja. Walau mengalami penurunan setiap tahunnya, Teh Sosro 
masih menguasai pasar teh sehingga Teh Sosro masih dapat dikatakan 
sebagai pelopor utama untuk minuman teh dalam kemasan. 
PT. Sinar Sosro dengan merek sosro merupakan leader produsen teh 
siap minum dalam kemasan (TSMDK). Merek sosro yang sudah terkenal di 
masyarakat tak lain diambil dari pengalaman nama keluarga Sosrodjojo, yang 
mulai merintis usaha teh wangi melati pada 1940 di slawi, Jawa tengah. Teh 
merek Sosro diperkenalkan pertama kali pada 1970 dengan merek teh Cap 
Botol soft Drink Sosrodjojo, baru pada tahun 1974 menjadi Teh Botol Sosro 
dengan kemasan botol seperti sekarang. Merek tersebut dipakai untuk 
mendompleng merek teh seduh cap botol yang sudah sudah lebih dulu 
populer dan mengambil bagian dari nama belakang keluarga Sosrodjojo. 
Perusahaan ini merupakan pionir di bidang industri minuman teh dalam 
kemasan di Indonesia, dan sekarang memiliki mesin pemroses minuman 
tercanggih se-Asia Tenggara. Pada tahun 2015 Teh Sosro mendapatkan Top 
Brand Award di Indonesia, dengan TBI  (Top Brand Index) sebesar 33.8% di 
tahun 2015 yang berarti Sosro merupakan merk terbaik pilihan konsumen. 
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Top Brand sendiri didasarkan atas hasil riset terhadap konsumen Indonesia, 
sehingga pemilihan merk juga didasarkan oleh pilihan konsumen. Untuk 
mejadi Top Brand, merek tersebut harus terpilih oleh konsumen melalui hasil 
survei dengan melihat tiga parameter yakni top of mind share, top of market 
share dan top of commitment share. Merek yang terpilih adalah merek yang 
memperoleh Top Brand Index minimum sebesar 10.0% dan menurut hasil 
survei berada dalam posisi top three. 
Tabel 3. Top Brand Index Teh Dalam Kemasan Tahun 2015 
MEREK TBI TOP 
Teh Botol Sosro 33.8% TOP 
Teh Pucuk Harum 24.8% TOP 
Teh Gelas 13.1% TOP 
Ultra Teh Kotak 8.1%   
Frestea 7.2%   
   Sumber: TBI 2015 
Berdasarkan Tabel 3, dapat terlihat bahwa Teh Botol Sosro memimpin 
dengan index TBI sebesar 33,8% dibandingkan dengan pesaingnya. Hal 
tersebut menggambarkan keberhasilan teh botol sosro sebagai produsen teh 
dalam kemasan terutama teh kotak. Sosro mampu mempertahankan image 
serta kualitas dari produknya sehingga konsumen tetap membeli dan 
mengkonsumsi produk dari Teh Botol Sosro.  
Tabel 4. Data Penjualan Teh Sosro Daerah Jawa Tengah 2011-2014 
Sumber: Data Sekunder PT. Sinar Sosro 
Dapat dilihat pada tabel 4 mengenai penjualan teh sosro di daerah Jawa 
Tengah. Teh  sosro dalam kemasan kotak berada di urutan nomor 2 di bawah 
teh sosro dalam kemasan botol. Walaupun dalam segi penjualan teh kotak 
masih di bawah teh botol, teh dalam kotak masih mampu menyaingi teh botol 
sosro yang dapat terlihat pada peningkatan volume penjualan teh kotak setiap 
Jenis Teh 2011 2012 2013 2014 Jumlah 
Teh Botol (Krat) 385.141 634.068 1.180.434 1.443.823 3.643.466 
Teh Kotak (Dus) 197.370 336.271 534.021 834.222 1.724.251 
Teh Celup (Dus) 70.659 126.433 400.756 672.325 1.270.173 
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tahunnya. Salah satu alasan dari peningkatkan konsumsi teh dalam kemasan 
kotak adalah karena teh kotak memiliki keunggulan kemasan yang praktis. 
Dalam mengkonsumsi teh kotak tidak perlu dilakukan penyeduhan maupun 
pembukaan botol terlebih dahulu sehingga memudahkan masyarakat untuk 
mengkonsumsi teh tersebut. Selain itu, teh kotak juga dapat dibawa dengan 
mudah karena kemasannya yang mendukung untuk disimpan di berbagai 
tempat. Bagi konsumen yang menginginkan teh yang praktis dan dengan 
harga yang cukup terjangkau, teh kotak merupakan salah satu produk yang 
sesuai untuk dikonsumsi.  
Produk Teh Kotak merk Sosro banyak dijual di pasar swalayan di 
daerah surakarta. Sebagian konsumen teh kotak sosro membeli di pasar 
swalayan, dan sebagian yang lain membeli di toko. Dibandingkan dengan 
toko, pasar swayalan unggul dalam hal kebersihan dan kenyamanan lokasi, 
serta ketersediaan produk yang terus menerus menyebabkan konsumen lebih 
memilih pasar swalayan dibandingkan dengan toko. Kota Surakarta yang 
terdiri dari 5 kecamatan merupakan salah satu kota besar yang ada di 
Indonesia yang memiliki cukup banyak pasar swalayan. Pengambilan 
keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen di pasar swalayan 
Surakarta ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti sosial, budaya, 
individu maupun psikologis dari konsumen. Setiap konsumen yang 
berkunjung ke Pasar Swalayan memiliki alasan yang berbeda-beda antara satu 
dengan yang lainnya. Bagi produsen penting untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dipertimbangkan konsumen dalam melakukan pembelian produk Teh 
Kotak Sosro, agar produsen dapat mengetahui kebutuhan dan keinginan 
konsumen, melalui strategi bauran pemasaran 7P (Product, Price, Promotion, 
Place, Participant, Process, dan Physical Evidence) yang memegang peranan 
penting dalam pengambilan keputusan pembelian teh kotak sosro pada pasar 
swalayan.  
B. Rumusan Masalah 
Teh merupakan minuman yang banyak digemari oleh konsumen dari 
berbagai kalangan. Banyaknya ragam dan bentuk olahan dari teh merupakan 
6 
 
salah satu faktor yang membuat produk tersebut diminati. Salah satu produk 
olahan teh adalah produk teh kotak yang dikeluarkan oleh PT. Sosro. Dalam 
bisnis Teh yang semakin ketat, Sosro dituntut untuk mampu memposisikan 
produknya bagi konsumen agar Sosro tetap bertahan di pasar serta mampu 
menarik konsumen baru. Sosro seharusnya mampu memahami keinginan 
konsumen teh, karena konsumen merupakan sasaran utama dari produk yang 
ditawarkan. Untuk itu, sangat diperlukan studi tentang perilaku konsumen 
untuk mengetahui bagaimana tanggapan konsumen terhadap produk Teh 
Sosro serta deskripsi keputusan pembelian Teh Sosro oleh Konsumen Teh 
Sosro. Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen, 
keputusan pembelian dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya faktor 7P. 
Salah satu faktor keberhasilan sosro dalam memasarkan produknya adalah 
strategi pemasaran yang tepat sasaran. Strategi pemasaran yang baik adalah 
strategi pemasaran yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan konsumen 
dan kepuasannya. 
Strategi pemasaran yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 
konsumen dan kepuasannya harus menerapkan bauran pemasaran (marketing 
mix) agar produknya dapat diminati oleh konsumen yaitu dengan 4P product, 
price, place and promotion namun untuk mengetahui lebih jelas mengenai 
pengambilan keputusan dalam pembelian teh kotak digunakan bauran 
pemasaran 7P product, price, place, promotion, people, process and physical 
evidence karena kepuasan dan respon yang baik dari konsumen sangat 
diperlukan oleh pemasar. Salah satu tempat bagi produsen untuk memasarkan 
produknya adalah Pasar Swalayan. Pasar swalayan Kota Surakarta merupakan 
salah satu tempat pembelian yang menarik bagi konsumen teh sosro di 
Surakarta. Hal tersebut didukung dengan kondisi tempat berbelanja yang 
nyaman dan bersih sehingga dapat diminati oleh konsumen. 
Konsumen memiliki banyak pertimbangan untuk memutuskan  
pembelian sebuah produk disuatu tempat. Berbagai faktor yang 
mempengaruhi pembelian pada konsumen melekat pada produk Teh Sosro di 
Pasar Swalayan Kota Surakarta yaitu seperti harga, lokasi, rasa maupun 
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pelayanan. Konsumen terlibat secara langsung dalam proses pembelian 
produk sehingga produk yang dibeli sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Berbagai atribut yang melekat tersebut menimbulkan penilaian yang berbeda-
beda dimata konsumen. Konsumen akan mencari informasi sebelum akhirnya 
melakukan pembelian yang selanjutnya akan di evaluasi produk dan diberikan 
bobot yang berbeda beda. Faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen 
terhadap pembelian suatu produk yang berbeda-beda akan mempengaruhi 
tindakan pembelian konsumen yang berbeda-beda pula. 
Berdasarkan uraian masalah diatas permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Faktor Marketing mix  apa sajakah yang dipertimbangkan dalam membeli 
teh kotak Sosro di Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
2. Variabel apa yang paling berpengaruh pada setiap faktor marketing mix 
yang dipertimbangkan konsumen dalam membeli teh Kotak Sosro di 
Pasar Swalayan Kota Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengkaji faktor Marketing mix  yang dipertimbangkan terhadap 
keputusan pembelian Teh Sosro di Pasar Swalayan Kota Surakarta. 
2. Mengkaji variabel yang paling berpengaruh pada setiap faktor marketing 
mix yang dipertimbangkan konsumen dalam membeli Teh Sosro di Pasar 
Swalayan Kota Surakarta. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dilaksanakan untuk menambah wawasan 
tentang marketing mix produk teh sosro. 
2. Bagi pemasar, penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk 
memberikan wawasan dan pertimbangan mengenai faktor marketing mix 
yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam keputusan 
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pembelian sehingga dapat dijadikan dasar untuk menyusun strategi 
pemasaran teh sosro. 
3. Bagi produsen, penelitian diharapkan dapat membantu produsen untuk 
menjaga kualitas produk sehingga konsumen tetap melakukan pembelian 
terhadap produk yang dihasilkan. 
4. Bagi pihak lain, sebagai bahan informasi dan referensi dalam penelitian 
yang sejenis maupun penelitian selanjutnya.  
